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Abstrak : PT. SEMEN BATURAJA (Persero) adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi 
semen dimana dalam menghitung jumlah stok barang masih menggunakan Microsoft Excel sehingga 
perusahaan sering terjadi keterlambatan dan kesalahan dalam melakukan perhitungan produksi. Seiring 
dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, perusahaan diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan tersebut untuk meningkatkan kinerja perusahaan membutuhkan suatu aplikasi untuk dapat 
melakukan proses perhitungan produksi yang akurat dan pembuatan laporan produksi yang lebih praktis 
sehingga dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu.Metode yang digunakan adalah metode iterasi 
(perulangan) dimana didalam proses penelitian setiap tahap pekerjaan dapat dilakukan secara berulang-ulang 
baik dalam proses perencanaan, analisis sistem, perancangan sistem aplikasi serta implementasi.Hasil yang 
ingin dicapai adalah dapat merancang aplikasi yang diharapkan mampu memberikan kemudahan pada 
perusahaan untuk melakukan proses perhitungan dan pembuatan laporan produksi dengan cepat, tepat dan 
akurat dan mengatasi segala kesalahan yang selama ini sering terjadi. 
 
Kata kunci : Aplikasi, perhitungan biaya produksi, Metode Iterasi. 
  
Abstract : PT. CEMENT Baturaja (Persero) is a company engaged in the production of cement where the 
inventory count is still using Microsoft Excel so its frequent delays and errors in the calculation of 
production. Along with the rapid development of technology, companies are expected to follow these 
developments to improve corporate performance requires an application to be able to do the calculations 
accurate production and production reporting more practical so that it can help improve the efficiency 
waktu.Metode used is the iteration (looping) where in each stage of the research process work can be done 
repeatedly both in the process of planning, system analysis, system design and applications 
implementasi.Hasil wants to achieve is to be able to design applications that are expected to provide facilities 
to the company to do the calculation and manufacture production reports quickly, precisely and accurately, 
and resolve any errors that have often occurred. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Pada masa sekarang ini, perkembangan 
perekonomian di Indonesia sudah cukup pesat. 
Terbukti dengan banyaknya bidang – bidang 
usaha yang didirikan, tentunya banyak 
persaingan dalam bidang usaha tersebut. Di 
bidang industri, hanya perusahaan yang 
mempunyai keunggulan – keunggulan tertentu 
yang dapat bertahan dan meningkatkan 
keunggulan yang dimilikinya sehingga dapat 
berguna untuk memposisikan diri bila mana 
persaingan bebas (globalisasi) tiba.  
Sebagai perusahaan manufaktur terntu 
tidak dapat terlepas dari masalah biaya, baik 
biaya produksi langsung maupun tidak 
langsung. Hal tersebut harus ditangani sungguh 
– sungguh karena menyangkut kelangsungan 
hidup serta perkembangan perusahaan. Cara 
yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan 
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pengendalian   biaya produksi secara cermat 
dan teliti sehingga pihak perusahaan dapat 
menghitung pengeluaran biaya secara tepat 
untuk memproduksi suatu produk. 
 PT. Semen Baturaja (Persero) 
merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
yang memproduksi semen. Di dalam 
perusahaan manufaktur ini khususnya 
perhitungan biaya produksi pada PT. Semen 
Baturaja (Persero) saat ini telah 
terkomputerisasi dengan menggunakan 
Microsoft excel. Tetapi bila menggunakan 
Microsoft excel akan menggunakan waktu yang 
lama karena perhitungna biaya produksi 
memerlukan ketelitian yang tinggi. Microsoft 
excel juga tidak dapat menyimpan data kedalam 
Database. Hal ini menyebabkan terjadinya 
keterlambatan dalam menghasilkan laporan 
biaya produksi.  
 Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka penulis bermaksud membuat suatu 
aplikasi perhitungan biaya produksi pada PT. 
Semen Baturaja (Persero), yang bertujuan agar 
sistem yang digunakan dapat mempermudah 
karyawannya dalam melakukan perhitungan 
biaya produksi. Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk menyusun laporan Tugas Akhir dengan 
judul : “APLIKASI PERHITUNGAN 
BIAYA PRODUKSI SEMEN PADA PT. 
SEMEN BATURAJA (Persero)”. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
a. Sistem Informasi Akuntansi 
 
 Menurut Stephan A.Moscove 
(Jogiyanto, 2005, h17), sitem informasi 
akuntansi merupakan suatu komponen 
organisasi yang mengumpulkan, 
mengklarifikasikan, memproses, 
menganalisis, mengomunikasikan informasi 
pengambilan keputusan dengan orientasi 
financial yang relevan bagi pihak luar dan 
pihak dalam perusahaan. 
 
b. Metode Iterasi 
 
Metodologi yang digunakan penulis 
adalah metodologi terstruktur. Teknik yang 
digunakan dalam pengembangan sistem 
menggunakan Iterasi karena jika terjadi 
kesalahan dapat diperbaiki langsung pada setiap 
tahapan sampai mendapatkan hasil yang benar. 
 
c. Microsoft Visual Basic  
 
Menurut Andi Sunyoto (2007, h7), 
Microsoft Visual Basic adalah program untuk 
membuat aplikasi berbasis Microsoft Windows 
secara tepat dan mudah. Visual Basic 
menyediakan tool untuk membuat aplikasi yang 
sederhana sampai aplikasi yang rumit baik 
untuk keperluan pribadi maupun untuk 
keperluan perusahaan/instansi dengan sistem 
yang lebih besar. 
 
d. Microsoft SQL Server  
 
Menurut Andi Sunyoto (2007, h125), 
Micosoft SQL Server adalah salah satu produk 
andalan Microsoft untuk database server. 
Kemampuan dalam manajemen data dan 
pengoperasian membuat DBMS (Database 
Management System) menjadi pilihan para 
database administrator.  
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1  Sejarah Perusahaan 
 
PT Semen Baturaja (Persero) didirikan 
14 Nopember 1974 oleh PT Semen Gresik 
dengan saham 45% dan PT Semen Padang 
55%. Pada tanggal 9 Nopember 1979 status 
perusahaan berubah dari Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) menjadi Persero dengan 
komposisi saham Pemerintah Republik 
Indonesia 88%, PT Semen Padang 7% dan PT 
Semen Gresik 5%. Sejak tahun 1991 diambil 
alih secara keseluruhan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia. Produksi yang dihasilkan 
oleh PT Semen Baturaja (Persero) adalah 
Semen Portland Type I dengan lokasi pabrik di 
Baturaja, Palembang dan Panjang. Pusat 
Produksi terletak di Baturaja yaitu produksi 
terak. Sedangkan proses penggilingan dan 
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pengantongan semen selain dilaksanakan di 
Pabrik Baturaja sendiri juga dilaksanakan di 
Pabrik Palembang dan Panjang yang 
selanjutnya siap untuk didistribusikan ke 
daerah-daerah pemasaran. Untuk 
penyempurnaan peralatan yang sudah ada 
dalam rangka pencapaian kapasitas terpasang 
yaitu sebesar 500.000 ton semen per tahun, 
sekaligus persiapan untuk meningkatkan 
kapasitas terpasang PT Semen Baturaja 
(Persero) melaksanakan Proyek Optimalisasi I 
(OPT I). Proyek ini dimulai tahun 1992 dan 
selesai tahun 1994 dengan kapasitas terpasang 
meningkat menjadi 550.000 ton semen per 
tahun. Sebagai tindak lanjut  proyek OPT I, 
pada tahun 1996 perseroan melaksanakan 
Proyek Optimalisasi II (OPT II), untuk 
meningkatkan kapasitas menjadi sebesar 
1.250.000 ton semen per tahun. Proyek OPT II 
selesai tahun 2001 dan telah berproduksi 
sampai dengan sekarang. Bahan baku produksi 
berupa batu kapur dan tanah liat diperoleh dari 
pertambangan batu kapur dan tanah liat milik 
perseroan yang berlokasi hanya 1,2 km dari 
pabrik di Baturaja. Sedangkan bahan baku 
pendukung seperti pasir silika diperoleh dari 
tambang rakyat di sekitar Baturaja, pasir besi 
diperoleh dari tambang rakyat di provinsi 
Lampung, gypsum dibeli dari Petro Kimia 
Gresik dan impor dari Thailand, sedangkan 
kantong semen diperoleh dari produsen kantong 
jadi di dalam negeri. Pada tanggal 20 Juni 2004 
PT Semen Baturaja (Persero) menerbitkan 
Obligasi I sebesar Rp.200 milyar. Emisi o 
bligasi ini merupakan program lanjutan 
Restrukturisasi keuangan dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas sekaligus likuiditas 
perusahaan. Daerah pemasaran utama PT 
Semen Baturaja (Persero) adalah Sumatera 
Bagian Selatan, yaitu Sumatera Selatan dan 
Lampung. Sumatera Selatan dan Lampung 
merupakan wilayah di Indonesia yang 
menikmati petumbuhan ekonomi yang cukup 
baik dan stabil.  Pada tahun 2009, pertumbuhan 
nasional mencapai 0,9 %, sedangkan rata-rata 
pertumbuhan Sumbagsel mencapai 2,3 % hal 
ini memberi peluang bagi Semen Baturaja 
untuk meningkatkan penjualan dan mencapai 
kapasitas terpasang.  
 
3.2   Uraian Prosedur yang Berjalan  
 
Prosedur produksi yang digunakan oleh 
perusahaan CV.MULIA  saat ini adalah sebagai 
berikut : 
 
1.  Proses Pembelian Material 
 
Sebelum melakukan produksi bagian 
gudang akan mengecek jumlah stok yang 
berada di gudang. Setelah melakukan 
pengecekan barang bagian gudang akan 
mengusulkan kepada bagian gudang untuk 
melakukan pembelian bahan material untuk 
bahan yang stoknya minim. Bagian pembelian 
akan membuat surat pemesanan bahan material 
ke suplier. 
 
2.  Proses Perhitungan Biaya Produksi 
 
 Ketika produksi dilakukan bagian 
pabrik akan mengajukan sejumlah material 
yang akan digunakan dalam proses produksi, 
kemudian bagian gudang akan mencatatnya 
dalam buku persediaan bahan baku. Kemudian 
dilakukan perhitungan waktu kerja karyawan 
untuk dicatat dalam buku upah karyawan. Serta 
alokasi biaya overhead pabrik. Setelah produksi 
selesai maka dapat dilakukan perhitungan Biaya 
Produksi. 
 
3.  Prosedur Persediaan Stok  Barang Jadi 
 
 Barang yang di produksi setiap harinya 
akan di hitung dan di catat oleh kepala produksi 
kemudian adm diharuskan merekap stok barang 
secara harian dan tiap akhir minggu harus 
merekap mingguan yang diberikan ke pimpin. 
Lalu semua barang yang sudah dihasilkan akan 
di simpan di dalam gudang penyimpanan. 
 
1. Proses Pelaporan  
 
 Bagian produksi akan merekap data 
pemakaian bahan baku, upah yang dikeluarkan 
untuk tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
yang dikeluarkan setiap harinya kemudian 
merekap kembali pemakaian selama satu bulan, 
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setelah diketahui laporan produksi setiap 
bulannya kemudian diserahkan kepada 
pimpinan produksi dan bagian akuntansi. 
 
4 RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 ERD 
 
 ERD merupakan alat dari pemodelan 
data yang terdir dari objek dasar (entitas) dan 
hubungan (relation) antar objek – objek 
tersebut. diagram yang dipergunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara entity dalam 
sistem yang akan dikembangkan pada 
PT.Semen Baturaja(persero) yang ditunjukkan 
pada gambar 4.1 
 
 
 
4.2 Diagram Konteks 
 
 Berikut ini adalah gambaran diagram 
konteks yang diusulkan untuk PT.SEMEN 
BATURAJA(PERSERO) 
 
 
 
4.3 Diagram Nol yang Diusulkan 
 
 Berikut ini adalah gambaran diagram 
nol yang diusulkan untuk PT. SEMEN 
BATURAJA(PERSERO) 
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4.4 Rancangan Layar (Form) 
 
4.4.1 Rancangan Form Menu Utama 
 
Form Menu Utama merupakan menu 
dari aplikasi yang menyediakan pilihan yang 
menghubungkan ke form yang ingin dituju. 
 
 
 
Gambar 4.19 Form Menu Utama 
4.4.2 Rancangan Form Bahan Baku 
 
  Form data bahan baku digunakan 
untuk menginput jumlah bahan baku yang 
masuk, serta untuk mengetahui jumlah Stok 
bahan baku yang ada. 
 
 
 
Gambar 4.20 Form Master Bahan Baku 
4.4.3  Rancangan Form Bahan Baku 
Produksi 
 
  Form akumulasi biaya bahan baku 
digunakan untuk menghitung biaya bahan 
baku pada saat melakukan produksi dengan 
menginput kode barang dan kode bahan 
yang sesuai pada saat produksi.  
 
 
Gambar 4.24 Form Bahan Baku Produksi 
 
5 PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
      Setelah melakukan perencanaan, 
analisis, dan perancangan aplikasi perhitungan 
biaya produksi pada PT.SEMEN 
BATURAJA(Persero). Maka penulis 
menyimpulkan : 
1. Dengan menggunakan aplikasi ini dapat 
membantu bagian produksi dalam 
melakukan perhitungan biaya produksi dan 
mengetahui jumlah stok barang yang telah 
diproduksi. 
2. Dengan aplikasi perhitungan biaya 
produksi maka bagian produksi akan lebih 
muda dalam pembuatan laporan dan dapat 
mempermudah pimpinan dalam 
mengambil keputusan. 
 
5.2 Saran 
 
    Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan 
dengan aplikasi Perhitungan Biaya Produksi ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Diharapkan adanya aplikasi perhitungan 
biaya produksi dapat membantu 
perusahaan dalam melakukan perhitungan 
biaya produksi dan laporan jumlah stok 
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produksi sehingga pimpinan lebih mudah 
untuk mengetahui informasi produksi dan 
jumlah stok produksi. 
2. Bagian produksi dapat lebih teliti dalam 
melakukan perhitungan biaya produksi dan 
pembuatan pelaporan yang akan 
disampaikan kepada pimpinan. 
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